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ABSTRAK 
Nama   : Ida Nurhairiah 
Nim   : 20800114056 
Jurusan  : PGMI 
Judul :Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar siswa 
kelas IV di MIS Darul istiqamah mamoa raya Makassar 
 
Penelitian ini bertujuan membahas tentang bagaimana pengelolaan kelas di 
MIS Darul Istiqamah mamoa raya Makassar, bagaimana Motivasi belajar siswa kelas 
IV di MIS Darul Istiqamah mamoa raya Makassar dan seberapa besar pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul Istiqamah 
mamoa raya makassar. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto. Populasi pada 
penelitian ini yaitu siswa yang berjumlah 15 orang. sampel menggunakan teknik 
sampel jenuh dan jumlah sampel yang digunakan 15 siswa. Instrumen dalam 
penelitian adalah angket, lembar observasi dan format dokumentasi 
Berdasarkan analisis data dengan melakukan uji deskriptif, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan kelas di kela IV MIS Darul Istiqamah mamoa raya 
Makassarkategori sedang, Sedangkan motivasi belajar siswa pada kategori sedang. 
Dan berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh pengelolaan kelas terhadap 
motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul Istiqamah Makassar, dapat 
disimpulkan: bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pengelolaan kelas terhadap 
motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul Istiqamah Makassar. Hal ini tercermin 
dalam output SPSS Berdasarkan tabel  Anova dapat kita ketahui bawa sig. deviation 
from linierity sebesar 0,921 dalam hal ini nilai 0,921> 0,05 yang merupakan standar 
signifikansi maka dapat kita simpulkan bahwa    diterima yang artinya terdapat 
hubungan linier antara variabel pengelolaan kelas denganmotivasi belajar siswa. 
Untuk mengetahui pengaruh dari variabel x dan y peneliti menggunakan Uji hipotesis 
atau Uji F dengan menggunakan output SPSS Dari tabel ANOVA, dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruhyag signifikan pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar, 
karena nilai p-value lebih kecil daripada taraf signifikansi 5% (0,001< 0,05). Dengan 
demikian, H0 ditolak. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah pengelolaan kelas yang berkategori 
sedang perlu di tingkatkan dengan memperhatikan standar proses pembelajaran 
supaya proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan, 
motivasi belajar siswa yang berkategori sedang perlu di tingkatkan dengan 
memperhatikan standar proses pembelajaran, motivasi belajar siswa ditingkatkan 
melalui pengelolaan kelas guru di MIS Darul Istiqamah Makassar karena hasilnya 
positif dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pengelolaan kelas 
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul istiqamah Makassar. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.
1
 
Pendidikan indonesia yang berdasarkan pendidikan seumur hidup menuntut agar 
semua materi pelajaran  harus diprogramkan secara sistematis dan terencana dalam 
setiap jenjang  pendidikan.  Menurut UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
pasal 1 ayat 1, tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
2
 
Pendidikan sangatlah penting karena akan menentukan arah atau menjadi 
acuan bagi komponen pendidikan, pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan mengembangkan 
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis dan bertanggung  jawab.
3
 Itulah fungsi dan tujuan 
pendidikan yang menjadi tugas dan tanggungjawab seorang guru selama 
                                                             
1
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawaali Pers, 2012), h.1. 
2
 Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (cet IV; Jakarta: sinar grafika, 2011), h.3. 
3
 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentangSistem Pendidikan Nasional (Bandung: cipta umbara, 2003), h.7. 
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mengabdikan diri di dalam dunia pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendidikan yang 
diterima oleh Nabi Adam as. Berupa ilmu sebagai bekal yang mula-mula diberikan 
Allah SWT. 
Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah/2:31: 
          
Terjemahnya: 
”Dan Dia mengajarkan Adam tentang nama-nama (benda-benda) seluruhnya.”4 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa guru pertama yang mengajarkan manusia 
ialah Allah swt yang memberi kekuatan berpikir dan memahami hakikat kepada 
manusia. Manusia memiliki potensi untuk menerima seluruh ilmu pengetahuan dan 
membuka hakekat dalam kehidupan. 
 Ayat Al-Qur‟an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 
juga mengajarkan manusia supaya mencari ilmu, Allah swt berfirman dalam QS. Al-
„Alaq/ 96:1-5 
                           
                 
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang paling 
pemurah. Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam. Dan 
mengarjarkan kepada mansuia apa yang tidak diketahuinya.”5 
                                                             
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Kitab Suci (Semarang: C.V. Toha Putra, 
1998), h. 14 
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Kitab Suci, h. 1079 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari benda yang 
hina kemudian memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis dan memberinya 
pengetahuan. 
Guru sebagai unsur manusia dalam pendidikan dan figur manusia ideal, yang 
menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Guru dan 
peserta didik adalah sosok manusia yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 
pendidikan. Dimana pada hakekatnya guru dan peserta didik itu bersatu, mereka satu 
dalam jiwa, tetapi mereka tetap bersatu sebagai “Dwi Tunggal” yang kokoh bersatu.6 
Berbicara masalah pendidikan, terkait pula masalah tentang lingkungan 
pendidikan yang dikenal dengan tripusat pendidikan, yaitu informal (lingkungan 
keluarga), formal (lingkungan sekolah atau universitas) dan non formal (masyarakat). 
Dari ketiga lingkungan tersebut yang paling berpengaruh dalam menumbuhkan minat 
dan motivasi belajar adalah lingkungan formal. Dalam pendidikan, proses 
pembelajaran selalu memperhatikan keadaan peserta didik serta menghormati harkat 
dan martabatnya sehingga peserta didik memiliki motivasi yang baik selama proses 
pembelajaran tersebut. 
Motivasi adalah kekuatan penggerak yang membangkitkan aktivitas makhluk 
hidup yang akan menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan 
tertentu.
7
 Berdasarkan konsep ini maka motivasi berarti keinginan yang akan 
mendorong manusia untuk melakukan sesuatu. 
Dalam Islam, konsep tentang motivasi disebut juga sebagai sebuah bentuk 
dorongan yang mempengaruhi manusia. Dorongan yang dimaksud dapat berbentuk 
                                                             
6
Syaiful Bahri, Dzamarha. Zain Aswan: Strategi Belajar Mengajar (cet. I: Jakarta:Rineka 
cipta, 2010), h. 39 
7
 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta: kencana, 
2009), h. 183 
4 
 
insting (sifat bawaan) yang dalam bahasa al-quran disebut sebagai fitrah.
8
 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Ar‟Rum/30:30: 
                               
                 
Terjemahnya: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.”9 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sejak diciptakan, manusia memiliki sifat 
bawaan (potensi dasar) yang menjadi pendorong untuk melakukan berbagai macam 
perbuatan. Berkaitan dengan konsep ini, maka berarti secara disadari atau tidak, 
dalam melakukan setiap aktivitasnya, manusia akan memiliki kekuatan penggerak 
atau disebut juga dengan motivasi sebagai landasan ia dalam melakukan perbuatan. 
Baik itu dalam bentuk belajar, maupun perbuatan-perbuatan yang lain. Oleh sebab 
itu, pandangan modern tentang proses pembelajaran menempatkan motivasi sebagai 
salah satu aspek penting. Guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar siswa, 
agar siswa dapat berupaya mengarahkan segala kemampuannya dalam proses 
pembelajaran. 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
                                                             
8
 Abdul rahman Shaleh, Psikologi: Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta: kencana, 
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pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
10
 Belajar mengajar 
adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang 
terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan diarahkan untuk mencapai tujuan 
tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar 
merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dengan memanfaatkan segala 
sesuatu guna kepentingan pengajarannya.
11
 
Tujuan dari interaksi edukatif tersebut meliputi tiga aspek, yakni aspek 
kognitif, efektif, dan psikomotorik. Untuk mencapai tujuan secara baik, diperlukan 
peran maksimal dari seorang guru, baik dalam penyampaian materi, penggunaan 
metode, dan menciptakan suasana dalam kelas agar terjadi interaksi belajar mengajar 
yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik dan bersungguh-sungguh. 
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki adalah kemampuan di dalam mengelola 
kelas. 
Pengelolaan kelas adalah segala usaha yang dilakukan untuk mewujudkan 
terciptanya suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan, serta dapat 
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai kemampuan mereka. Pengelolaan 
kelas selain mempunyai peranan yang penting bagi terciptanya suasana pembelajaran 
yang menyenangkan pengelolaan kelas juga mempunyai fungsi dan tujuan, tujuan 
pengelolaan kelas adalah untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman untuk 
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar.
12
 Keberhasilan pengajaran dalam arti 
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tujuan intruksional sangat tergantung kepada kemampuan guru dalam mengadakan 
pengelolaan kelas. Kelas yang baik akan dapat menciptakan situasi yang 
memungkinkan dapat belajarnya para siswa sehingga merupakan titik awal 
keberhasilan pengajaran.  
Pengelolaan kelas merupakan masalah pokok yang sering dihadapi guru, baik 
pemula muapun yang sudah berpengalaman. Hal ini karena pengelolaan kelas 
merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, dan guru menggunakannya untuk 
menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga anak 
didik dapat mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan memungkinkan mereka 
dapat belajar. Kondisi belajar yang optimal akan dapat tercapai jika guru mampu 
mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana 
yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran, juga hubungan interpersonal 
yang baik antara guru dan anak didik, anak didik merupakan syarat keberhasilan 
pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi 
terjadinya proses belajar mengajar yang efektif.
13
 
Dalam proses belajar mengajar, kondisi kelas yang nyaman akan membantu 
tersampainya materi yang di sampaikan oleh guru terhadap siswa, guru dituntut 
memiliki keterampilan di dalam mengelola komponen pembelajaran yang akan  
membuat suasana proses belajar mengajar berjalan secara efektif. Karena salah satu 
dari sekian faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik adalah 
keterampilan mengajar guru, termaksud juga di dalamnya keterampilan guru dalam 
mengelola kelas. 
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Berdasarkan hasil observasi awal di MIS Darul Istiqamah peneliti masih 
menemukan beberapa gejala yang mengidentifikasikan bahwa pengelolaan kelas di 
madrasah tersebut belum terlaksana dengan baik, yaitu masih ada guru yang belum 
dapat mengetur tempat duduk siswa dengan baik, masih ada sebagian ruang kelas 
yang belum memiliki jadwal belajar, denah kelas dan masih ada sebagian sarana dan 
prasarana pendukung proses pembelajaran yang belum memadai hal ini terlihat dari 
kurangnya media pembelajaran yang ada. 
Dari gambaran di atas betapa pentingnya pengelolaan kelas dalam 
keberhasilan pengajaran dan merupakan keterampilan dasar dan kompetensi guru di 
dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Apalagi kalau dilihat siswa Sekolah Dasar yang usianya sangat muda dan 
masih membutuhkan seni pengelolaan kelas dalam rangka menciptakan kondisi 
belajar mengajar yang optimal, karena kondisi yang optimal dalam proses belajar 
mengajar merupakan titik awal keberhasilan proses belajar mengajar yang pada 
akhirnya mampu memotivasi siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 
mengenai pengelolaan kelas dan motivasi belajar siswa. Sehingga peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Kelas IV di MIS Darul Istiqamah Mamoa Raya Makassar.‟‟  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan kelas di kelas IV MIS Darul Istiqomah Mamoa Raya 
Makassar. 
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2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul Istiqomah Mamoa 
Raya Makassar. 
3. Seberapa besar pengaruh pengelolaan kelas terhadap Motivasi belajar siswa 
kelas IV di MIS Darul Istiqomah Mamoa Raya Makassar. 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: pengaruh pengelolaan kelas 
terhadap motivasi belajar siswa, variabel tersebut adalah: 
a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
 Variabel bebas yaitu variabel yang memberikan pengaruh kepada variabel 
terikat. Dalam penelitian ini, variabel tersebut adalah pengelolaan kelas. 
b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Variabel tersebut adalah motivasi belajar siswa. 
Berikut pemetaan variabel penelitiannya: 
 
 
 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap 
variabel lain. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
Variabel bebas 
(X) 
Variabel terikat 
(Y) 
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objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
14
 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah pengelolaan kelas sebagai 
variabel bebas, dan motivasi belajar sebagai variabel terikat. Berikut ini definisi 
singkat mengenai variabel-variabel tersebut: 
a. Pengelolaan kelas 
Pengelalaan kelas adalah suatu kegiatan yang direncanakan oleh penanggung 
jawab kelas (guru) untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang 
optimal. Cara guru dalam mengelola kelas berbeda-beda, baik caranya mengatur 
ruang kelas, menyusun kursi dan meja, mengontor situasi di kelas, mengembalikan 
situasi yang sedang ribut ke situasi yang normal, serta menangani kejadian tak 
terduga yang dilakukan oleh siswa yang dapat menganggu proses pembelajaran. 
Indikator pengelolaan kelas antara lain: 
1) Kondisi belajar yang optimal. 
a) Kondisi belajar yang nyaman, tenang, sangat membantu perhatian 
siswa pada materi pelajaran 
2) Menunjukkan sikap tanggap. 
a) Memandang secara seksama 
b) Gerak mendekati 
c) Memberikan pertanyaan 
d) Memberikan reaksi terhadap gangguan dan ketidakacuhan siswa 
3) Memusatkan perhatian kelompok. 
a) Menyiagakan siswa 
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b) Menuntut tanggung jawab siswa 
4) Memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas. 
a)  Peunjuk yang jelas, singkat, mudah dimengerti oleh siswa akan 
sangat membantu kelancaran tugas yang harus dikerjakan oleh 
siswa sehingga kondisi belajar dapat dioptimalkan. 
b. Motivasi belajar  
Motivasi belajar adalah suatu dorongan didalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar untuk mengadakan perubahan tingkahlaku, yang dapat menjamin 
kelangsungan dari kegitan belajar yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh anak tersebut dapat tercapai. 
Indikator dari Motivasi Belajar siswa : 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
a) Selalu berusaha menyelesaikan tugas dengan baik di sekolah 
maupun di rumah. 
b) Rajin belajar karena ingin menjadi orang yang berprestasi. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
a) Rajin belajar untuk mendapatkan nilai yang bagus 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
a) Semangat belajar karena ingin menjadi orang yang berprestasi dan 
berguna bagi nusa dan bangsa 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
a) Selalu diberi pujian ketika menjawab pertanyaan dari guru, seperti 
“bagus”, “hebat”. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
11 
 
a) Memberikan simulasi maupun permainan dalam proses 
pembelajaran yang menyebabkan proses pembelajaran lebih 
bermakna. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
a) Menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan tenang sehingga 
siswa merasa nyaman dalam belajar.  
c. Pengaruh 
Pengaruh dalam penelitian ini maksudnya adalah suatu daya yang timbul dari 
adanya pengelolaan kelas yang dilakukan guru terhadap motivasi belajar siswa. 
D. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1.  Tujuan penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan kelas di kelas IV MIS Darul Istiqomah 
Mamoa Raya Makassar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa kelas IV  diMIS Darul 
Istiqomah Mamoa Raya Makassar. 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengelolaan kelas terhadap Motivasi 
belajar siswa kelas IV di MIS Darul Istiqomah Mamoa Raya Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan konstribusi 
perkembangan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh pengelolaan kelas terhadap 
motivasi belajar siswa dan Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 
manfaat pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa. 
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b. Kegunaan praktis 
1) Bagi Lembaga 
Hasil dari penelitian ini akan memberikan konstribusi yang positif pada sekolah 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
2) Bagi pengelola 
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan dorongan untuk dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dengan variasi pengelolaan kelas 
dan Memberi pengetahuan dan pengalaman guru tentang cara pengelolaan kelas 
yang dinamis dan efektif. 
3) Bagi peneliti 
Penelitian ini salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu 
pengetahuan penulis dan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi gelas S1 
yang sesuai dengan latar belakang peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengelolaan Kelas 
1. Pengertian Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, pengelolaan itu sendiri akar katanya 
adalah “kelola” yang ditambahkan awalan “pe” dan akhiran “an” kemudian berubah 
menjadi pengelolaan. Istilah lain dari kata pengelolaan adalah manajemen yang 
artinya sama dengan ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. Manajemen 
atau pengelolaan dalam pengertian umum menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip 
oleh Syaiful Bahri Djamarah adalah pengadministrasian, pengaturan, atau penataan 
suatu kegiatan. Sedangkan kelas menurut Oemar Hamalik dalam Djamarah adalah 
suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama, yang mendapat 
pengajaran dari guru.
15
 
Dalam konteks kegiatan proses belajar mengajar pengelolaan kelas dapat di 
definisikan sebagai jenis kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi yang optimal untuk membelajarkan subjek didik. Yang 
dimaksud dengan berbagai jenis kegiatan disini adalah kegiatan pengelolaan 
(manajerial), bukan kegiatan intruksional (pengajaran) yang secara sengaja di 
ciptakan agar kegiatan proses belajar mengajar dapat berlangsung dan berhasil 
dengan baik.
16
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Menurut Edmund, Edmmer dan Caroly Everston, dengan Sri Esti Wuryani 
Djiwandono, bahwa pengelolaan kelas sebagai berikut: 
a. Tingkah laku guru yang dapat menghasilkan prestasi siswa yang tinggi secara 
aktif di kelas. 
b. Tingkah laku siswa yang tidak banyak mengganggu kegiatan guru dan siswa 
lainnya. 
c. Menggunakan waktu belajar yang efisien.17 
 Dalam hal ini guru memegang peranan yang sangat penting, karena 
berpengaruh terhadap jalannya proses pembelajaran di kelas. 
 Di dalam Al-Quran Allah swt, berfirman dalam QS Al-An‟am/06:135: 
                         
                 
Terjemahnya: 
“Katakanlah (Muhammad), wahai kaumku !berbuatlah menurut kedudukanmu, 
akupun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan 
memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang yang 
zolim itu tidak akan beruntung.”18 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai seorang guru harus seoptimal 
mungkin dalam mengeluarkan segala kemampuannya dalam proses pembelajaran, 
khususnya keterampilan dalam mengelola kelas agar proses pembelajaran yang dituju 
tercapai dengan baik. 
 Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas yaitu 
suatu kegiatan yang direncanakan oleh penanggung jawab kelas (guru) untuk 
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menciptakan dan mempertahanka kondisi belajar yang optimal, sehingga proses 
belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien, sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Tujuan Pengelolaan Kelas 
  Tujuan umum pengelolaan kelas menurut Moh.Uzer Usman ialah 
menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan 
belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya 
adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, 
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta 
membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.
19
 Sedangkan menurut 
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia tujuan 
pengelolaan kelas adalah: 
a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, sebagai lingkungan belajar maupun 
sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 
b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya 
interaksi pembelajaran. 
c. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung 
dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial, emosional 
dan intelektual siswa dalam kelas. 
d. Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang sosial dan 
ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya.
20
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Tujuan pengelolaan kelas adalah untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
Mutu pembelajaran akan tercapai, jika tercapainya tujuan pembelajaran.  
Kemampuan dan keterampilan dalam mengelola kelas berguna bagi siswa dan 
guru, antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Bagi Siswa 
a) Mendorong siswa mengembangkan tanggungjawab individu terhadap tingkah 
lakunya, serta sadar untuk mengendalikan dirinya. 
b) Membantu siswa mengerti akan arah tingkah laku yang sesuai dengan tata-
tertib kelas dan melihat atau merasakan teguran sebagai suatu peringatan dan 
bukan kemarahan. 
c) Menimbulkan rasa berkewajiban dalam melibatkan diri dalam tugas serta 
bertingkah laku secara wajar sesuai dengan ragam aktivitas kelas. 
2) Bagi Guru 
a) Mengembangkan pengertian dan keterampilan dalam memelihara kelancaran 
penyajiandan langkah-langkah pelajaran secara tepat dan baik. 
b) Memiliki kesadaran terhadap kebutuhan siswa dan mengembangkan 
kompetensinya dalam memberikan pengarahan yang jelas kepada siswa. 
c) Memberi respon secara efektif terhadap tingkah laku siswa yang 
menimbulkan gangguan-gangguan kecil atau ringan serta memahami dan 
menguasai seperangkat kemungkinan strategi yang dapat digunakan dalam 
hubungan dengan masalah tingkah laku siswa yang berlebihan atau terus-
menerus melawan di kelas.
21
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 Berdasarkan pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 
pengelolaan kelas yaitu untuk menciptakan kondisi atau suasana kelas yang efektif 
dalam berlangsungnya proses belajar mengajar. Kondisi kelas yang efektif akan 
membangun motivasi siswa dalam menerima pelajaran. Pengelolaan kelas juga harus 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai agar terciptanya pengajaran secara efektif dan 
efisien sehingga setiap guru mampu menguasai kelas dengan menggunakan berbagai 
macam pendekatan. Penyesuaian permasalahan yang ada tersebut mempunyai tujuan 
agar terciptanya suasana yang kondusif, efektif, dan efisien. 
3. Pendekatan dalam pengelolaan kelas 
Syaiful Bahri mengemukakan bahwa adanya interaksi yang optimal 
tergantung pada pendekatan yang digunakan oleh guru dalam melakukan pengelolaan 
kelas, Antara lain: 
a. Pendekatan kekuasaan. 
 Setiap kelas memiliki peraturan serta tata tertib yang harus dipatuhi oleh 
siswa.Dengan penggunaan pendekatan ini guru harus menyampaikan tata tertib serta 
aturan sehingga kondisi kelas tetap tertib dan kondusif. 
b. Pendekatan ancaman. 
 Pendekatan ini menggunakan sindiran, larangan, paksaan bahkan hukuman 
sebagai alat pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan efek jera pada 
siswa.  
Hukuman dipandang oleh para pakar sebagai salah satu alat yang dapat digunakan 
untuk memperbaiki tingkah laku. Namun pada umumnya mereka menganggap bahwa 
hukuman itu adalah sebagai alat pengelolaan kelas yang paling efektif.
22
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c. Pendekatan kebebasan 
 Pendekatan ini gunakan dengan tujuan agar mampu memberikan serta 
meningkatkan perasaan bebas pada siswa, sehingga siswa akan lebih leluasa dalam 
mengikuti pembelakaran serta berani dalam mengungkapkan pendapat. 
d. Pendekatan resep  
 Kelas memiliki daftar yang berisi hal apa saja yang dapat dilakukan guru dan 
hal yang tidak boleh dilakukan oleh guru. Guru hanya mengerjakan/melakukan 
kegiatan yang terdapat dalam daftar. 
e. Pendekatan pengajaran 
 Pada setiap kelas terdapat suatu masalah yang timbul. Permasalahan tersebut 
dapat diatasi salah satunya dengan menjadikan proses pengajaran sebagai alat untuk 
mengurangi perilaku menyimpang pada siswa. 
f. Pendekatan perubahan tingkah laku. 
 Interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa sering terjadi di dalam kelas. 
Selama proses interaksi berlangsung sering muncul perilaku yang ditunjukkan siswa 
baik positif maupun negatif. Untuk mengatasi hal tersebut, diharapkan guru dapat 
memberi dorongan, maupun penguatan dengan cara  memberikan dukungan, pujian 
maupun hadiah. Sedangkan pada siswa yang bersifat negatif, guru mampu melakukan 
pemecahan dengan cara menegur atau melontarkan kalimat sindiran. Dengan begitu, 
diharapkan perilaku siswa yang positif dapat berkembang dengan perilaku siswa yang 
negatif dapat berkurang. 
g. Pendekatan suasana emosional dan hubungan social 
 Kelas yang kondusif akan membuat siswa menjadi nyaman dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu menciptakan 
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suasana kelas yang menyenangkan dengan adanya sikap saling menghargai dan 
menghormati. 
h. Pendekatan proses kelompok 
 Guru memiliki tugas untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan 
dengan membentuk kelompok. Pembentukan kelompok didasarkan pada karakter 
setiap siswa sehingga dalam kelompok tersebut dapat terjalin suasana akrab dan 
antara kelompok terjadi persaingan secara sehat. 
i. Pendekatan elektis dan pluralistik 
 Pendekatan elektis disebut juga pendekatan pluralistic yaitu pengelolaan kelas 
yang berusaha menggunakan berbagai macam pendekatan yang memiliki potensi 
untuk menciptakan dan mengkondisikan kelas dan suasana belajar agar berjalan 
efektif dan efisien.
23
 
 Dengan adanya pendekatan pengelolaan kelas, interaksi antara guru dengan 
siswa maupun siswa dengan siswa akan berjalan dengan baik dan siswa akan lebih 
leluasa dalam mengikuti pembelajaran serta berani mengungkapkan pendapat dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan saling menghormati dan mengahargai pendapat 
masing-masing sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan 
efisien. 
4. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas 
  Dalam sebuah kelas, pasti akan selalu timbul permasalahan yang mengganggu 
keberlangsungan proses pembelajaran. Untuk mengurang permasalahan tersebut, 
prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapat digunakan. Prinsin-prinsip pengelolaan kelas 
sebagaimana diungkapkan oleh Aswan Zain yaitu: 
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a. Hangat dan antusias 
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru yang 
hangat dan akrab dengan anak didik selalu menunjukkan anntusias pada tugasnya 
atau pada aktifitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaan kelas. 
b. Tantangan  
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang menentang 
akan meningkatkan gairah anak didik untuk belajar sehingga mengurangi 
kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang. 
c. Bervariasi 
Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya mengajar guru, pola 
interaksi antra guru dan anak didik akan mengurangi munculnya gangguan, 
menungkatkan perhatian anak didik. Apalagi bila penggunaan bervariasi sesuai 
dengan kebutuhan sesaat. Kebervariasian dalam penggunaan apa disebutkan di atas 
merupakan kunci untuk tercapainnya pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari 
kejenuhan. 
d. Keluwesan 
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat 
mencegah kemungkinan munculnya gangguan anak didik serta menciptakan iklim 
belajar mengajar yang efektif. Keluwesan pengejaran dapat mencegah munculnya 
gangguan seperti keributaan anak didik, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan tugas 
dan sebagainya. 
e. Penekanan pada hal-hal yang positif 
Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan pada 
hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian anak didik pada hal-hal 
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yang negatif. Penekanan pada hal-hal yang positif yaitu, penekanan yang dilakukan 
guru terhadap tingkah laku anak didik yang positif dari pada mengomeli tingkah laku 
yang negatif. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang 
positif, dan kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang dapat mengganggu 
jalannya proses belajar mengajar. 
f. Penanaman disiplin diri 
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat mengembangkan 
disiplin diri sendiri.karena itu, guru sebaiknya selalu mendorong anak didik untuk 
melaksanakan disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan dalam 
pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi, guru harus disiplin dalam 
segala hal bila ingin anak didiknya ikut berdisiplin dalam segala hal.
24
 
Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip 
pengelolaan kelas dapat digunakan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman 
serta interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa akan berjalan 
dengan baik, selain itu, prinsip pengelolaan kelas mampu menciptakan semangat 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 
5. Keterampilan Pengelolaan Kelas 
 Menurut Isjoni keterampilan pengelolaan kelas dibagi menjadi 2 yaitu: 
a. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi 
belajar yang optimal. 
  Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan guru di dalam mengambil 
inisiatif dan mengendalikan pembelajaran serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan hal tersebut yaitu: 
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1) Sikap tanggap 
Komponen ini mengambarkan tingkah laku guru yang tampak kepada siswa 
bahwa guru sadar serta tanggap terhadap perhatian mereka, terhadap 
keterlibatan mereka, bahkan juga tanggap terhadap ketidakacuhan dan 
ketidaklibatan mereka dalam tugas-tugas di kelas. 
2) Membagi perhatian 
Pengelolaan kelas yang efektif apabila guru mampu membagi perhatiannya 
kepada beberapa kegiatan yang berlangsung dalam waktu yang sama. Hal ini 
menunjukkan kepada cara guru menangani lebih dari satu kegiatan dalam satu 
waktu. 
3) Menyiagakan siswa 
Caranya adalah memusatkan perhatian siswa pada satu tugas dengan 
menciptakan suatu situasi yang menarik perhatian, sebelum guru 
menyampaikan pertanyaan atau mengemukakan suatu topik pembelajaran. 
4) Menuntut tanggung jawab siswa 
Hal ini berhubungan dengan cara guru memegang teguh kewajiban dan 
tanggung jawab yang dilakukan siswa, serta keterlibatan mereka dalam tugas-
tugas. 
5) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas 
Komponen ini berhubungan dengan petunjuk guru yang disampaikan secara 
jelas dan singkat kepada siswa baik untuk seluruh kelas, kelompok, maupun 
perorangan. 
6) Teguran 
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Tidak semua tingkah laku siswa yang mengganggu kelas atau kelompok 
dalam kelas dapat dicegah atau dihindari secara berhasil, sehingga sering kali 
guru perlu bertindak untuk mengatasi gangguan tersebut dengan menegur 
siswa. 
7) Memberi penguatan. 
Tujuan dan cara penggunaan komponen keterampilan memberikan penguatan 
dapat digunakan untuk mengatasi siswa yang tidak mau terlibat dalam 
kegiatan belajar atau menganggu temannya.
25
 
b. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang 
optimal. 
 Keterampilan ini berkaitan dengan respon guru terhadap gangguan siswa yang 
berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat mengadakan tindakan remedial untuk 
mengembalikan kondisi kelas yang optimal.
26
 
 Namun pada tingkat tertentu guru dapat menggunakan seperangkat strategi 
untuk tindakan perbaikan terhadap tingkah laku siswa yang terus menerus 
menimbulkan gangguan dan tidak mau terlibat dalam tugas di kelas, strategi tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Modifikasi tingkah laku 
Guru menganalisis tingkah laku anak didik yang mengalami masalah atau 
kesulitan dan berusaha memodifikasi tingkah laku tersebut dengan 
mengaplikasikan pemberian penguatan secara sistematis. 
2) Pengelolaan kelompok 
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Guru dapat menggunakan alternative lain dalam mengatasi masalah-masalah 
pengelolaan kelas antara lain menerapkan pendekatan pemecahan masalah 
kelompok. 
3) Menemukan dan memecahkan masalah tingkah laku yang menimbulkan 
masalah. 
Guru dapat menggunakan seperangkat cara untuk mengendalikan tingkah 
laku keliru yang muncul, dan ia mengetahui sebab-sebab dasar yang 
mengakibatkan ketidakpatuhan tingkah laku tersebut serta berusaha untuk 
menemukan penyelesaainnya.
27
 
  Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa sebagai seorang 
guru harus mampu menguasai berbagai keterampilan dalam pengelolaan kelas agar 
dalam kegiatan pembelajaran guru melaksanakan tugasnya dengan baik serta sebagai 
guru mampu mengendalikan suatu proses pembelajaran yang berhubungan dengan 
siswa dan guru mampu mengambil tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi 
belajar yang optimal di kelas. 
6. Indikator Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang baik dan mampu mengendalikan gangguan-
gangguan dalam proses belajar mengajar. Adapun indikator pengelolaan kelas yang 
baik adalah sebagai berikut. 
1) Kondisi belajar yang optimal, yaitu kondisi belajar yang nyaman, tenang, 
sehingga sangat membantu perhatian sangat membantu perhatian siswa pada 
materi pelajaran. 
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2) Menunjukkan sikap tanggap, yaitu perilaku psitif atau negatif yang muncul di 
dalam kelas harus disikapi dengan cara yang baik, sehingga motivasi belajar 
dapat meningkat. 
3) Memusatkan perhatian kelompok, karena dengan memusatkan perhatian 
secara rutin terhadap siswa akan mampu mempertahankan konsentrasi 
belajar. 
4) Memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas, kurangnya konsentrasi siswa 
sering terjadi dalam proses belajar mengajar disebabkan ketidakpahaman 
siswa terhadap arah sasaran yang hendak dicapai.
28
 
Indikator-indikator inilah yang akan digunakan untuk menyusun kisi-kisi 
intrumen dengan variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pengelolaan kelas. 
7. Pengelolaan Kelas Yang Efektif 
 Bila kelas diberikan batasan sebagai sekelompok orang yang belajar bersama, 
yang mendapatkan pengajaran dari guru, maka didalamnya terdapat siswa-siswa yang 
berbeda dari satu dengan yang lainnya. Menurut Made Pidarta (dalam Djamarah dan 
Zain) untuk mengelola kelas yang efektif perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Kelas adalah kelompok siswa untuk menerima pelajaran untuk menerima tugas-
tugas yang diarahkan oleh guru. 
b. Dalam situasi kelas, guru bukan tutor untuk siswa pada waktu tertentu, tetapi 
bagi semua siswa atau kelompok. 
c. Kelompok mempunyai perilaku yang berbeda-beda, kelompok mempengaruh 
bagaimana belajar. 
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d. Kelompok kelas mempunyai pengaruh kepada anggota-anggota. Pengaruh yang 
jelek dapat dibatasi oleh usaha guru dalam membimbing mereka di kelas maupun 
saat belajar. 
e. Praktik guru ketika belajar cenderung terpusat pada hubungan guru dengan 
siswa. Makin meningkat keterampilan guru mengelola secara kelompok, makin 
senang anggota-anggota di dalam kelas. 
f. Struktur kelompok, pola komunikasi, dan kesatuan kelompok ditentukan oleh 
cara mengelola, baik untuk mereka yang tertarik pada sekolah maupun bagi 
mereka yang individu, masa bodoh atau bermusuhan.
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Berdasarkan pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa dengan adanya 
suatu keharmonisan hubungan guru dengan siswa mempunyai efek terhadap 
pengelolaan kelas. Dengan adanya pengelolaan kelas yang efektif tugas guru adalah 
berusaha menghilangkan atau memperkecil permasalahan-permasalahan yang terkait 
dengan semua masalah pengelolaan kelas, seperti mempersatukan kesatuan di dalam 
kelompok, memberikan arahan kepada setiap anggota kelompok, memberi toleransi 
kekeliruan kepada setiap anggota kelompok dan memberikan kesempatan kepada 
semua anggota kelompok untuk menyampaikan pendapat masing-masing. 
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B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Motivasi 
adalah dorongan dasar yang menggerakkan seserang bertingkah laku.
30
 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
31
 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. 
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
seseorang dapat belajar dengan baik.
32
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa motivasi dan 
belajar merupakan faktor-faktor yang sama pentingnya bagi siswa, dengan belajar 
siswa dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan-keterampilan baru, sedangkan 
motivasi memberikan dorongan kepada siswa yang akan dipelajari atau dicapai. 
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Prinsip dan hukum dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran adalah bahwa 
seseorang akan berhasil dalam belajar kalau dalam dirinya sendiri ada keinginan 
untuk belajar, keinginan untuk belajar inilah yang disebut dengan motivasi. Dalam 
Al-Qur‟an Surah Ar-Ra‟d/13:11: Allah juga berusaha membangkitkan motivasi 
manusia yaitu: 
 
                    
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”33 
 Sayyid Quthb menafsirkan ayat ini bahwa Allah tidak akan mengubah nikmat 
atau bencana, kemuliaan atau keindahan, kedudukan atau kehinaan, kecuali jika 
orang-orang itu mau mengubah perasaan, perbuatan dan kenyataan hidup mereka. 
Maka, Allah akan mengubah keadaan diri mereka sendiri sesuai dengan perubahan 
yang terjadi dalam diri dan perbuatan mereka sendiri. Meskipun Allah mengetahui 
apa yang bakal terjadi dari mereka sebelum hal ini terwujud, tetapi apa yang terjadi 
pada diri mereka itu adalah sebagai akibat dari apa yang timbul dari meereka. Jadi, 
akibat itu datangnya belakangan waktu, sejalan dengan perubahan yang terjadi pada 
diri mereka. Ini merupakan hakikat yang mengandung konsekuensi berat yang 
dihadapi manusia. Maka, berlakulah kehendak dan sunnah Allah bahwa sunnahnya 
pada manusia itu berlaku sesuai dengan sikap dan perbuatan manusia itu sendiri.
34
 
Melihat tafsir dari ayat tersebut, ternyata motivasi manusia untuk berubah sikap dan 
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perbuatan-perbuatan mereka sendirilah yang menentukan hasil dimasa yang akan 
datang. Motivasi sangat penting dalam kehidupan manusia. 
2. Macam-Macam Motivasi Belajar 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang tercangkup di dalam situasi belajar 
dan memenuhi kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa. Motivasi ini sering juga disebut 
motivasi murni. Motivasi sebenarnya yang timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya 
keinginannya untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan 
pengertian, ,mengembangkan sikap untuk berhasil, dan lain-lain. Motivasi ini timbul 
tanpa pengaruh dari luar. 
Motivasi intrinsik bersifat riil dan merupakan motivasi yang sesungguhnya. 
Yang terpenting dalam motivasi intrinsik adalah hasrat untuk berprestasi yang baik, 
tidak menurut ukuran dan pandangan orang lain melainkan menurut ukuran dan 
pandangan diri sendiri.
35
 
Menurut Gintings, ada dua sifat-sifat motivasi intrinsik, yaitu: 
1) Walaupun motivasi intrinsic sangat diharapkan, namun justru tidak selalu 
timbul dalam diri siswa 
2) Karena munculnya atas kesadaran sendiri, maka motivasi intrinsik akan 
lebih lama dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik. 
Pada motivasi intrinsik indikator yang dilihat sebagai berikut: 
1) Tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas 
2) Melaksanakan tugas tepat waktu 
3) Memiliki tujuan yang jelas dan menentang 
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4) Ada umpan balik atas hasil pekerjaannya 
5) Memiliki perasaan senang dalam mengerjakan tugas yang dikerjakan 
6) Diutamakan prestasi belajar dari apa yang dikerjakan.36 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari 
luar situasi belajar.
37
 Sedangkan menurut Gintings, ada dua sifat-sifat motivasi 
ekstrinsik yaitu sebagai berikut: 
1) Karena munculnya bukan atas kesadaran sendiri, maka motivasi ekstrinsik 
mudah hilang atau tidak bias bertahan lama, misalnya : siswa rajin belajar 
untuk memperoleh hadiah yang di janjikan padanya, atau anak tekun 
belajar untuk menghindari hukuman yang di ancamkan kepadanya. 
2) Motivasi ekstrinsik jika diberikan terus-menerus akan menimbulkan 
motivasi intrinsik dalam diri siswa. Misalnya : kegiatan belajar. Belajar 
tentu memiliki tujuan yaitu ingin pandai dan mendapatkan nilai yang lebih 
baik. 
Pada motivasi ekstrinsik indikator yang dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Selalu berusaha untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan 
kebutuhan belajar 
2) Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya 
3) Mengerjakan tugas dengan harapan ingin memperoleh nilai yang bagus 
4) Mengerjakan tugas dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari 
teman dan guru.
38
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Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa motivasi belajar 
adalah dorongan siswa untuk belajar agar menguasai materi pembelajaran yang di 
ajarkan di dalam suatu proses pembelajaran. Motivasi terbagai menjadi dua yaitu 
motivasi intrinsik dan Motivasi ekstrinsik. Motivasi ektrinsik dalam proses belajar 
mengajar  sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar sebab tidak semua 
materi belajar menarik minat siswa. Motivasi ini dapat berasal dari guru, teman, 
keluarga maupun lingkungan yang dapat memicu keinginan siswa untuk belajar. 
Sedangkan Motivasi intrinsik seseorang yang kegiatan belajarnya didorong oleh 
motivasi intrinsik melakukan kegiatannya semata mata untuk menguasai kompetensi, 
menikmati proses belajar dan belajar sesuatu dari proses yang berlangsung serta 
merasakan kepuasan bila kegiatan belajarnya berhasil 
3. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
Motivasi yang ada dalam diri seseorang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet mengahadapi tugas (tidak lekas putus asa) 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (minat untuk sukses). 
d. Mempunyai orientasi kemasa depan 
e. Lebih senang bekerja mandiri 
f. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif) 
g. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).39 
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Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa seseorang yang 
memiliki motivasi maka seseorang tersebut selalu memiliki motivasi yang cukup 
kuat. Dalam kegiatan belajar mengajar dapat berhasil jika siswa tekun dalam 
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah. Dan apabila mengalami 
kegagalan maka mereka akan berusaha keras untuk mencapain keberhasilan. 
4. Fungsi Motivasi Belajar 
Secara umum tujuan motivasi adalah untuk mengerakan atau mengugah 
seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga 
dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru tujuan atau 
fungsi motivasi adalah mengerakkan atau memacu siswanya agar timbul keinginan 
dan kemauannya untuk meningkatkan hasil belajarnya sehingga sehingga tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai.
40
 
Dimyati dan mudjiono membedakan fungsi motivasi berdasarkan 2 sudut 
pandang, yaitu pentingnya motivasi bagi siswa dan oentingnya motivasi bagi guru, 
antara lain: 
a. Pentingnya motivasi bagi siswa 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan akhir. 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 
dengan teman sebaya. 
3) Mengarahkan kegiatan belajar. 
4) Membesarkan semangat belajar. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (di 
sela-selanya adalah istirahat dan bermain) yang bersinambungan individu 
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dilatih untuk menggunakan kekuatan sedemikian rupa sehingga dapat 
berhasil. 
b. Pentingnya motivasi bagi guru 
1) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk 
belajar sampai berhasil. 
2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas yang 
bermacam-macam. Dengan bermacam-macam motivas tersebut, maka 
guru dapat menggunakan bermacam-macam strategi dalam mengajar. 
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di antara 
macam-macam peran seperti sebagai penasehat, fasilitator, teman diskusi, 
penyemangat, dan sebagainya akan disesuaikan dnegan perilaku siswa. 
4) Memberi peluang bagi guru untuk ”unjuk kerja” rekayasa pedagogis. 
Tugas guru adalah membuat semua siswa belajar sampai berhasil, 
tantangan profesionalnya justru terletak pada “mengubah” siswa yang 
tidak berminat menjadi bersemangat belajar.
41
 
Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa fungsi 
motivasi belajar sangat penting disadari oleh pelakunya sendiri, karena jika disadari 
maka sesuatu pekerjaan, dalam hal ini tugas belajar akan dapat terselesaikan dengan 
baik. Selain itu motivasi juga berfungsi sebagai pendorong usaha dalam mencapai 
prestasi. Dengan adanya usaha yang tekun yang didasari adanya motivasi, maka 
seseorang itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 
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5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Belajar dapat dipengaruhi  oleh motivasi yang intrinsik artinya dapat dibentuk 
dalam diri individu, adanya suatu kebutuhan ini dapat berkembang menjadi suatu 
perhatian atau dorongan. Guru dapat merangsang perhatian dan dorongan itu dengan 
banyak cara, antara lain: 
a. Kematangan anak 
Untuk dapat mempengaruhi motivasi anak harus diperhatikan 
kematangan anak. Tidak bijaksana untuk merangsang aktifitas-aktifitas 
sebelum individu matang secara fisik, psikis dan sosial. Karena apabila tidak 
memperhatikan kematangan ini akan mengakibatkan frustasi dan dapat 
mengurangi kapasitas belajar. 
b. Usaha yang bertujuan goal dan ideal 
Apabila pelajaran telah disesuaikan dengan bijaksana pada kapasitas 
anak dan sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan anak, usaha yang 
bertujuan dapat dicapai dengan motivasi yang tidak banyak. Semakin jelas 
tujuannya maka semakin kuat perbuatan itu didorong. 
c. Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi 
Setiap usaha harus ada tujuan yang jelas dan usaha tersebut harus 
segera diberitahukan hasilnya karena hal tersebut akan membawa pengaruh 
yang besar bagi orang yang mengerjakannya. Oleh karena itu hasil pekerjaan 
harus diberitahukan supaya dapat memperkuat motivasi seseorang. Pekerjaan 
yang tidak diketahui hasilnya merupakan pekerjaan yang sia-sia dan akibatnya 
akan melemahkan usaha selanjutnya. 
d. Penghargaan dan hukuman 
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Untuk meningkatkan motivasi belajar, guru dapat memberikan 
penghargaan dan hukuman. Penghargaan adalah motif yang bersifat positif. 
Penghargaan ini dapat berupa material dan spiritual. Sedangkan hukuman 
yang berat dapat menghilangkan semangat siswa dan menyebabkan anak 
tertekan. Harus diperhatikan bahwa orang yang patuh karena takut akan lekas 
tidak patuh apabila takutnya hilang dan telah berani menghadapi 
konsekuensinya. 
e. Partisipasi 
Partisipasi dapat mempengaruhi motivasi belajar karena salah satu 
dinamika anak ialah keinginan berstatus, keinginan untuk ambil aktifitas-
aktifitas untuk berpatisipasi. Oleh karena itu seorang guru harus memberikan 
kesempatan kepada anak untuk berpasitipasi pada setiap kegiatan.
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Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa untuk meraih 
motivasi belajar yang tinggi, harus diperhatikan faktor yang mempengaruhinya, baik 
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Siswa harus menyadari bahwa tujuan 
belajar adalah meraih cita-cita. 
C. Hasil penelitian yang relevan 
1. Rahmadani, Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dengan judul skripsi 
“Pengaruh kemampuan Guru dalam Pengelolaan Kelas terhadap Minat Belajar 
Murid SDN 176 Dabbare Kabupaten Soppeng” 2010. Dalam Penelitian di 
ungkapkan bahwa system pengelolaan kelas yang diterapkan di SD Negeri 176 
Dabbare Kabupaten Soppeng masih bersifat umum yaitu menekankan 
pengaturan ruangan, pengelompokkan siswa, penggunaan pendekatan dan 
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metode pengajaran yang bervariasi serta evaluasi. Dengan penekanan sistem 
ini, analisis hasil belajar siswa menunjukan bahwa sistem pengelolaan tersebut 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
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2. Eko Mauludin dengan judul korelasi keterampilan guru mengelola kelas 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV pembelajaran bahasa indonesia, 2013. 
Penelittian ini bertujuan untuk mendiskripsikan korelasi antara keterampilan 
guru dalam mengelola kelas  terhadap hasail belajar siswa pada mata pelajaran 
bahasa indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan guru 
dalam mengelola kelas tergolong baik yaitu sebesar 77,65 % sedangkan hasil 
belajar siswa diperoleh nilai rata-rata 78,48.s 
3. Abdul Muiz, 2010, dalam skripsinya yang berjudul “ hubungan pengelolaan 
kelas dengan prestasi belajar siswa di MTs Al-kausar Depok”. Dalam penelitian 
ini diungkapkan bahwa terdapat hubungan antara pengelolaan kelas dengan 
prestasi belajar siswa, dan kontribusi antara pengelolaan kelas terhadap prestasi 
belajar siswa pada penelitian ini sebesar 19,36% sedangkan 80,64% dari faktor 
lain.
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Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
sebagaimana dijelaskan di atas, belum ada yang meneliti  tentang Pengaruh 
Pengelolaan Kelas Terhadap Motivasi Belajar. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
pada variabel pertama antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya ada 
kesamaan.Namun, variabel kedua dari penelitian ini dan penelitian sebelumnya 
tidak memiliki kesamaan. Dimana penelitian sebelumnya membahas 
                                                             
43
 Rahmadani, Pengaruh Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Terhadap Minat 
Belajar Murid SDN 176 Dabbare Kabupaten Soppeng, Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2010). 
44
 Abdul Muiz, Hubungan Pengelolaan Kelas Dengan Prestasi Belajar Siswa Di Mts Al-
Kausar Depok, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010) 
37 
 
tentangPengaruh kemampuan Guru dalam Pengelolaan Kelas terhadap Minat 
Belajar, hubungan pengelolaan kelas dengan prestasi belajar danpengaruh 
keterampilan guru mengelola kelas terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Adapun penelitian yang saya lakukan adalah Pengaruh pengelolaan kelas 
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV di MI darul Istiqomah Mamoa raya 
Makassar. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa peneliti merasa bahwa 
penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti yang lain sebelumnya dalam 
lingkungan peneliti. 
D. Kerangka Pikir 
Pendidikan merupakan sebuah proses kognitif, efektif dan psikomotor yang 
dilakukan secara bertahap. Terdapat berbagai macam strategi atau metode yang dapat 
dilakukan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Tetapi, tentu 
saja tidak semua siswa dapat menerima atau menyerap dengan baik materi yang 
disampaikan. Berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari 
lingkungan turut mempengaruhi pencapaian belajar siswa. 
Salah satu faktor yang berperan dalam melatih kesadaran siswa dalam 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menerima materi pembelajaran adalah, 
faktor keterampilan guru dalam mengelola kelas.. 
Pengelolaan kelas merupakan usaha guru dalam penyediaan fasilitas bagi 
bermacam-macam kegiatan belajar siswa khususnya berkaitan dengan kondisi 
emosional siswa seperti tingkah laku, kedisiplinan, gairah belajar, dan pemusatan 
perhatian, kemudian mengelola kondisi fisik kelas, seperti pengaturan tempat duduk 
dan kenyamanan kelas. Dengan kata lain pengelolaan kelas sebagai usaha yang 
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dengan sengaja dilakukan oleh guru untuk mewujudkan terciptanya suasana belajar 
mengajar yang efektif dan efisien guna mencapai tujuan pembelajaran. Pengelolaan 
kelas dapat menumbuhkan motivasi instrinsik yang dapat memberikan dorongan 
terhadap minat siswa untuk mempelajari konsep apa yang diberikan melalui berbagai 
pengalaman, kejadian, fakta dan fenomena yang dialaminya sendiri sehingga dapat 
memberikan suatu hasil yang diharapkan dan yang lebih penting adalah siswa 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
Motivasi dalam kegiatan belajar, dapat diartikan sebagai suatu keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan gairah belajar, jika guru 
melakukan pengelolaaan kelas dengan baik, diharapkan perhatian siswa terhadap 
pembelajaran juga baik, karena perhatian dan motivasi siswa sangat di butuhkan 
dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Dengan pengelolaan kelas yang dilakukan dengan baik diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa baik dari segi kognitif, efektif, maupun 
psikomotorik. 
E. Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis pada penelitian ini adalah “ Terdapat pengaruh yang signitifikan 
antara pengelolaan kelas terhadap Motivasi Belajar siswa kelas IV di MIS Darul 
Istiqamahh Makassar.” 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis  Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena dalam 
penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu pengelolaan kelas dan motivasi belajar 
siswa. Yang akan diteliti adalah pengaruh antara kedua variabel tersebut sehingga 
jenis penelitiannya yaitu penelitian kuantitatif. 
Di dalam penelitian ini juga disebut jenis penelitian yang dipakai adalah jenis 
penelitian Ex-post facto. Karena dalam Penelitian ini akan meneliti peristiwa yang 
telah terjadi. 
Sugiyono mengemukakan bahwa “penelitian Ex-post facto adalah suatu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi  dan kemudian 
melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
kejadian tersebut.
45
 
Dari pendapat di atas, peneliti bermaksud menggambarkan tentang penerapan 
pengelolaan kelas yang ada disekolah tersebut, kemudian mencari tahu apakah dalam 
penerapan pengelolaan kelas tersebut terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa. 
2. Lokasi Penelitian 
  Lokasi pada penelitian ini yaitu dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Darul Istiqamah Mamoa Raya Makassar. 
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B. Desain Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan kelas terhadap 
motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul Istiqomah Mamoa Raya Makassar. 
Pengaruh antara variabel-variabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
X: Pengelolaan Kelas 
Y: Motivasi Belajar Siswa 
 : Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
46
 Sedangkan menurut 
Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Sedangkan menurut teori dari ahli lain bahwa populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian yang terdiri atas manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
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gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
48
 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas IV di MIS Darul Istiqomah 
Mamoa Raya Makassar dengan jumlah 15 siswa. 
2. Sampel  
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi.
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Sampel digunakan untuk mempermudah penulis dalam melakukan pengambilan data 
objek yang akan diteliti.
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Dalam penelitian ini karena jumlah peserta didik kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dengan 
menggunakan tekhnik sampling jenuh. 
Teknik Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel.Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
51
 
Jadi dalam penelitian iniyang menjadi sampel adalah siswa kelas IV di MIS 
Darul Istiqomah Mamoa Raya Makassar yang berjumlah 15 orang siswa. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah menggunakan, 
angket, observasi dan dokumentasi. Langkah-langkah dan teknik yang digunakan 
oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
52
 Responden yang dimaksud peneliti adalah siswa kelas IV di MI Darul 
Istiqamah Mamoa Raya Makassar. 
Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai pengelolaan kelas dan 
motivasi belajar siswa kelas IV di MI Darul Istiqamah Makassar. 
2. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan pada saat proses 
penelitian berlangsung. Teknik pengumpula data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati terlalu besar.
53
 
Observasi ini digunakan untuk mengamati langsung bagimana pengelolaan 
kelas di kelas IV MIS Darul Istiqamah Mamoa Raya Makassar. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang berarti barang-barang 
tertulis.
54
 Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui gambaran tentang sekolah MIS 
                                                             
52
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), 
(Bandung:Alfabeta,2016), h. 199 
53
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), 
h.203. 
54
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Cet:III Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h.135 
43 
 
Darul Istiqamah mamoa raya makassar, seperti lokasi sekolah, jumlah siswa, jumlah 
guru, jumlah ruangan, buku, surat kabar, kalender pendidikan, denah kelas, denah 
sekolah, dan agenda.  
E. Instrument penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto instrument penelitian merupakan alat bantu bagi 
alat peneliti dalam mengumpulkan data. Kualitas instrument akan menentukan 
kualitas data yang terkumpul. Ungkapan “Garbage tool garbage result”merupakan 
hubungan antara instrument dan data.
55
 Oleh karena itu, instrument harus relevan 
dengan masalah yang akan diteliti agar diperoleh data yang akurat. 
Instrument penelitian merupakan salah satu unsure yang sangat penting dalam 
penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data. Dengan 
demikian, istrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket (kuesioner) 
Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner untuk mengumpulkan data 
dilapangan  mengenai  pengelolaan kelas dan motivasi belajar siswa. 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk menguji variabel 
pengelolaan kelas dan motivasi belajar dengan menggunakan skala. Skala yang 
digunakan berbentuk checklist untuk mempermudah siswa dalam menjawab karena 
semua jawaban sudah tertera dan siswa dapat memberi checklist pada kolom jawaban 
yang sesuai dengan kondisi. 
 Skala dibuat dalam bentuk checklist agar responden dapat langsung 
menuangkan jawabannya kedalam skala sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
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Butir-butir pernyataan dalam angket dikembangkan dari indikator berdasarkan teori 
yang relevan dengan variabel penelitian. Kemudian indikator tersebut akan dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan. pernyataan tersebut di ukur dengan skala likert.  
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi setiap individu atau kelompok tentang kondisi sosial.
56
 Jawaban dari setiap 
butir pernyataan memiliki tingkat dari yang sangat positif, yang berupa kata-kata 
dengan skor dan tiap pilihan jawaban atas pernyataan seagai berikut:(a) skor 4: untuk 
jawaban sangat baik, (b) skor 3: untuk jawaban baik, (c) skor 2: untuk jawaban cukup 
baik, (d) skor 1: untuk jawaban kurang baik.Setiap item dibagi kedalam 4 skala, yaitu 
selalu, sering, kadang-kadang, dan sangat pernah.Setiap pertanyaan diberi bobot 4, 3, 
2, 1. 
2. Lembar Observasi  
Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian 
pendidikan. Instrumen observasi lebih sering digunakan sebagai alat pelengkap 
intrumen lain, termasuk kuesioner. Dalam observasi ini peneliti lebih banyak 
menggunakan salah satu dari panca indranya yaitu indra penglihatan.
57
 
Observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk mengamati secara 
langsung pengelolaan kelas di kelas IV MIS Darul Istiqamah Makassar. 
3. Format Dokumentasi  
Dokumentasi adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
menggunakan bahan-bahan yang tersimpan dalam administrasi. 
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Jadi, dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah arsip-arsip atau 
dokumen madrasah yang dianggap penting dan mendukung serta memperkuat hasil 
dari penelitian seperti daftar guru, pegawai madrasah, sejarah madrasah, jumlah 
peserta didik, dan sebagainya. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, analisis deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang 
telah terkumpul sesuai dengan data yang didapatkan tanpa memberikan kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
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Menurut Sugiyono teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakanstatistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan dalam untuk 
analisis data dalam penelitian , yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
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Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk tehnik 
analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistik deskriptif dan statistik inferensial, 
dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yahng telah terkumpul 
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi.
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Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang pengelolaan kelas dan motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul 
Istiqomah Mamoa Raya Makassar. 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data yang terbesar dikurangi data yang terkecil:  
R= Xmax – X min
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b. Banyaknyakelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 
c. Menghitung panjang kelas 
P =  
d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunkan rumus: 
 
 =  
 
Keterangan: 
 = Rata-rata variabel 
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 = Frekuensi untuk variabel 
 = Tanda kelas interval variabel
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e. Variansi  
        S
2
 =  
f. Menghitung Standar Deviasi 
 
               SD =  
 
Keterangan: 
s  = Standar Deviasi 
f  = Frekuensi untuk variabel 
x
2 
=Deviasi skor yang telah di kuadratkan.
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2. Analisis Inferensial 
 Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi di mana 
sampel diambil.  
Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian untuk 
mengumpulkan data tentang  pengaruhpengelolaan kelas terhadap motivasi belajar 
siswa kelasIV di MIS Darul Istiqamah Mamoa raya Makassar.  
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Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
 
a. Uji Normalitas  
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal atau 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas sampel dapat 
menggunakan rumus chi-kwadrat. 
 Rumus chi-kwadrat yakni: 
 
x
2
 =  
Keterangan:  
x
2 
: harga chi-kwadrat yang dicari  
 :frekuensi yang ada (frekuensiobservasi)  
 :frekuensi yang diharapkan, sesuai dengan teori.
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Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan 
dibandingkan dengan chi-kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil 
daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variable mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai 
prasyarat dalam analisis regresi linear. “maksudnya adalah apakah regresi antara X 
dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak linear maka analisis regresi 
tidak dapat dilanjutkan. 
c. Analisis Regresi Sederhana 
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Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi sebab 
akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan menggunakan model 
regresi sederhana.Peneliti menggunakan data statistik deskriptif untuk dapat 
memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi dilokasi penelitian atau data hasil 
penelitian. Di samping itu peneliti menggunakan regresi sederhana untuk 
menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut. Alasannya peneliti 
menggunakan regresi sederhana karena ada variabel bebas dan variabel terikat. 
Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 = a + bX  
Dengan:   
a =  
b =  
 
Keterangan:  
 = variabel kriterium / nilai yang diprediksi 
X  = variabel predictor/ variable independen 
a  = bilangan konstan /koefisien regresi x 
b  = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y.
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d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji t merupakan pengujian hipotesis 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat. Langkah-
langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
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b. Merumuskan hipotesis 
H0 : B = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 : B  0 (ada pengaruh X terhadap Y) 
c. Menentukan fhitung 
d. Menentukan ftabel 
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan df1 
= (k-1) dan df2 = (n-k) 
e. Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika fhitung ftabel maka H0  
diterima, sementara jika fhitung ftabel maka H0  ditolak 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam 
skripsi ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. Rumusan 
masalah 1 dan 2 menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan masalah ke-3 
menggunakan statistik inferensial dengan menggunakan SPSS. Analisis statistik 
inferensial sekaligus akan menjawab hipotesis yang diajukan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan kelas 
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul Istiqamah mamoa raya 
makassar. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan angket, 
observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing 
variable dan statistik inferensial digunakan untuk uji normalitas, uji linearitas, regresi 
linear sederhana, dan uji hipoteisis. 
B. Deskripsi Data 
1. Data hasil observasi pengelolaan kelas di kelas IV MIS Darul Istiqamah 
Makassar 
Dalam penelitian ini metode observasi dilakukan dengan cara 
mengamati kegiatan pengelolaan kelas di kelas IV MIS Darul istiqamah. 
Adapun hasil observasi dapat peneliti jelaskan di bawah ini: 
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Berdasarkan observasi mengenai pengelolaan kelas pada kelas IV, dapat 
diketahui bahwa guru selalu menyiapkan siswa sebelum memulai pembelajaran, guru 
membagi perhattian kepada siswa dan selalu menegur siswa yang ribut yang ribut 
ketika pembelajaran sedang berlangsung. Petunjuk yang maupun arahan yang 
diberikan guru sudah termasuk jelas, namun tetap saja ada beberapa siswa yang 
belum memahami dengan jelas apa yang di sampaikan oleh guru sehingga merekapun 
bertanya kembali, selama pembelajaran ketika guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa guru selalu memberi pujian kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari 
guru. Tempat duduk dan meja siswa sering di atur oleh guru agar tertata rapi dan 
tidak berantakan, kebersihan kelas juga sering diperhatikan guru ketika sedang 
mengajar. 
Terkadang guru mengadakan variasi dalam mengajar dan mengadakan 
persaingan atau kompetisi, dan guru memberikan hukuman kepada siswa yang sering 
menganggu dan ribut ssat pembelajaran belajaran berlangsung, agar suasana dalam 
pempelajaran tetap tenang. Tidak ada hadiah yang diberikan guru kepada siswa yang 
mengerjakan soal dengan benar guru juga tidak membagikan kelompok belajar serta 
tidak menempatkan hiasan dinding dan sejenisnya karena benda-benda tersebut sudah 
berada di tempat yang di tentukan.  
2. Deskripsi pengelolaan kelas di kelas IV MIS Darul Istiqamah Makassar.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas IV di MIS 
Darul Istiqamah Makassar, maka penulis dapat menyimpulkan data melalui instrumen 
angket yang terdiri dari 23 item pernyataan yang diberikan kepada 15 orang siswa. 
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Berikut adalah hasil analisis deskriptif data pengelolaan kelas di kelas IV MIS Darul 
Istiqamah Makassar. 
Tabel 1 
Deskripsi Pengelolaan Kelas di Kelas IV MIS Darul Istiqamah Makassar 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
pengelolaankelas 15 65 85 76.60 5.396 
Valid N (listwise) 15     
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil statistic deskriptif dari 15 responden   
diperoleh skor minimum 65, skor maksimum 85, Mean 76.60, standar deviasi 5,396. 
Dari hasil output di atas selanjutnya diberikan pengkategorisasi yang terbagi 
atas tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Sehingga berdasarkan data diatas 
maka diperoleh tabel distribusi frekuensii sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Kategorisasi Pengelolaan Kelas di Kelas IV MIS Darul Istiqamah Makassar 
 
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
65-71 2 13% Rendah 
72-78 8 54% Sedang 
79-85 5 33% Tinggi 
Total 15 100% - 
Berdasarkan tabel di atas dilihat gambaran tentang pengelolaan kelas 
tergolong sedang yakni 2 menunjukkan bahwa 13% pengelolaan berada pada kategori 
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rendah dengan jumlah frekuensi 2 siswa, 54% berada pada kategori sedang dengan 
jumlah frekuensi 8 siswa dan 33% berada pada kategori tinggi dengan jumlah 
frekuensi 5. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa, pengelolaan kelas 
berada pada kategori sedang. 
3. Deskripsi motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul Darul Istiqamah 
Makassar 
Berdasarkan hasil analisis penelitiaan yang diilakukan terhadap siswa kelas IV 
di MIS Darul Istiqamah Makassar dengan jumlah sampel 15 siswa maka peneliti  
dapat mengumpulkan data melalui instrumen angket yang terdiri dari 20 item 
pernyataan. Berikut adalah hasil analisis deskriptif data  Motivasi Belajar siswa kelas 
IV di MIS Darul Istiqamah Makassar. 
 
Tabel 3 
Deskripsi Motivasi Belajar Siswa kelas IV di MIS Darul Istiqamah Makassar  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Motivasibelajar 15 55 75 65.07 5.535 
Valid N (listwise) 15     
 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil statistic deskriptif dari 15 responden   
diperoleh skor minimum 55, skor maksimum 75, Mean 65.07, standar deviasi 5.535. 
Dari hasil output di atas selanjutnya diberikan pengkategorisasi yang terbagi 
atas tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Sehingga berdasarkan data di atas 
maka diperoleh tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4 
Kategorisasi Motivasi Belajar Siswa kelas IV di MIS Darul Istiqamah 
Makassar  
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
55-61 4 27% Rendah 
62-68 7 46% Sedang 
69-75 4 27% Tinggi 
Total 15 100% - 
Berdasarkan tabel di atas dilihat gambaran tentang motivasi belajar siswa 
tergolong pada kategori sedang yakni tabel 4 menunjukkan bahwa 27% pengelolaan 
berada pada kategori rendah dengan jumlah frekuensi 4 siswa, 46% berada pada 
kategori sedang dengan jumlah frekuensi 7 siswa dan 27% berada pada kategori 
tinggi dengan jumlah frekuensi 4. Berdasarkan data tersebut dapat  disimpulkan 
bahwa, motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul Istiqamah Makassar berada 
pada kategori sedang. 
4. Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar siswa kelas IV di 
MIS Darul Istiqamah Makassar 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan, dalam hal ini yang diselidiki adalah 
variabel pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa. 
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Hipotesis 
Dengan hipotesis yang digunakan yaitu; 
H0 :Tidakterdapat hubungan linier antara variabel pengelolaan kelas dengan  
motivasi belajar siswa kelas. 
Ha : Terdapat hubungan linier antara variabel pengelolaan kelas dengan motivasi 
belajar siswa. 
Penerimaan hipotesis  
Dengan daerah penerimaan Ha   jika sig. deviation from lineoroty > 0,05 
Adapun untuk pengujian dengan menggunakan bantuan aplikasi spss dengan otput 
sebagai berikut: 
Tabel 5 
Hasil Uji Linearitas SPSS Versi 16 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
motivasibelajar * 
pengelolaankelas 
Between 
Groups 
(Combined) 338.433 11 30.767 1.020 .563 
Linearity 239.435 1 239.435 7.937 .067 
Deviation from 
Linearity 
98.998 10 9.900 .328 .921 
Within Groups 90.500 3 30.167   
Total 428.933 14    
 
Berdasarkan tabel Anova dapat kita ketahui  bahwa sig. deviation  from linieriti 
sebesar 0,921 dalam hal ini nilai 0,921 > 0,05 yang merupakan standar signifikan 
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maka dapat kita simpulkan bahwa Ha diterima yang artinya terdapat hubungan linier 
antara variabel pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untk menilai 
sebaran data pada kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini berguna untuk menentukan data yang diambil 
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Dalam hal ini 
variabel pengelolaan kelas dan motivasi belajar siswa apakah berasal dari populasi 
yang berdistribusinormal atau tidak. Adapun uji normalitas yang akan digunakan 
yaitu dengan menggunakan Kolmogorov smirnov test dengan menggunakan bantuan 
aplikasi spss. 
Hipotesis 
Dengan hipotesis yang digunakam yaitu: 
H0 : Populasi variabel pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa mengikuti 
sebaran normal 
Ha  : populasi variabel pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa tidak 
mengikuti sebaran baru 
Penerimaan Hipotesis 
Dengan tidak menerima Hajika sig. > 0,05 
Adapun untuk pengujian dengan menggunkan bantuan aplikasi spss dengan output 
sebagai berikut: 
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Tabel 6 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 15 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.67907404 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .175 
Positive .147 
Negative -.175 
Kolmogorov-Smirnov Z .676 
Asymp. Sig. (2-tailed) .750 
a. Test distribution is Normal.  
   
Analisis  
Dari output tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.sig 2 
tailed) sebesar 0.750. karena signifikasi lebih dari  0.05 (0,750 >0,05), maka nilai 
residual telah berdistribusi normal dalam hal ini asumsi distribusi normal untuk 
masing-masing data telah terpenuhi bahwa mengikuti sebaran normal. 
c. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang menilai apakah ada ketiksamaan 
varian dari residual untuk semua pengematan pada model regresi yang 
diberikan.Apabila asumsi bahwaheteroskedastisitas terpenuhi maka model regresi 
dinyatakan tidak valid sebagai peramalan. Adapun uji yang akan digunakan untuk 
mengetahui terjadi tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji 
glejser. Dengan meregresikan nilai absolut rresidual terhadap variabel responden. 
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Hipotesis  
H0 : tidak terjadi heteroskedastisitas 
Ha : terjadi heterosdastisitas 
Penerimaan hipotesis 
Adapun daerah penolakan Ha jika p-value > 0,05 
Adapun untuk pengujian dengan menggunakan bantuan aplikasi spss dengan output 
sebagai berikut: 
Tabel 7 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -6.897 8.136  -.848 .412 
pengelolaankelas .127 .106 .317 1.203 .250 
a. Dependent Variable: RES2     
 
` Dari hasil tersebut dapat kita ketahui p-value untuk pegelolaan kelas terhadap 
residual sebesar 0,250 yang lebih besar dari signifikan (0,250>0,05) dalam hal ini Ha 
tidak diterima sehingga H0 diterima atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
d. Uji korelasi  
Uji korelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 
ada korelasi antar residualnya. 
Hipotesis uji: 
H0 : tidak terjadi antar residual 
Ha : terjadi korelasi antar residual 
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Cara untuk mendiagnosis adanya korelasi dalam suatu model regresi dilakukan 
melalui pengujian terhadap nilai Uji Durbin-Watson (Uji DW).  
Tabel 8 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .747
a
 .558 .524 3.818 2.739 
a. Predictors: (Constant), pengelolaankelas  
b. Dependent Variable: motivasibelajar   
 
Diperoleh nilai durbin watson hitung sebesar 2.739 yang selanjutnya akan 
dibandingkan standar deviasi dari variabel responden dalam hal ini standar deviasi 
untuk motivasi belajar sebesar 5.535 dalam hal ini nilai durbin watson lebih kecil dari 
standar deviasi (2.739<5.535) sehingga tolak H0 dalam hal ini tidak terjadi 
autokorelasi (korelasi serial) pada residual. 
2. Analisis regresi linier sederhana 
Metode regresi linier sederhana di maksudkan untuk mengetahui seberapa 
besa r tingkat pengaruh antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa 
kelas IV di MIS Darul Istiqamah Makassar. Adapun hipotesis yang di ajukan yaitu: 
Ha  : “terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap motivasi 
belajar siswa kelas IV di MIS Darul Istiqamah Makassar. 
Sebelum hipotesis alternatif di uji maka terlebih dahulu di ajukan hipotesis nol 
sebagai berikut: 
H0 : “tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap 
motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul Istiqamah Makassar. 
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Model untuk regresi linier sederhana yaitu: 
 = a + bX  
Dimana:  
 = variabel kriterium / nilai yang diprediksi 
X  = variabel prediktor/ variabel independen 
a  = bilangan konstan /koefisien regresi x 
b  = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y. 
Adapun hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS diperoleh seperti berikut: 
Tabel 9 
Hasil Uji Regresi Sederhana SPSS Versi 16 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.358 14.519  .438 .669 
pengelolaankelas .766 .189 .747 4.053 .001 
a. Dependent Variable: motivasibelajar    
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, kontanta dan koefisien 
persamaan, Sehingga persamaan regresi: Y= 6.358 + 0,766 X. Dari analisis diperoleh 
 4.053 dan p- value = 0.001 < 0.05 atau  ditolak. Dengan demikan 
pengelolaan kelas berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas IV MIS Darul 
Istiqamah Makassar. 
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Uji T 
Dari Tabel Hasil Persamaan Regresi Linier Sederhana diperoleh t hitung dan nilai p 
value-nya. Dasar pengambilan keputusan untuk hipotesisnya sebagai berikut. 
a. Jika p-value < taraf signifikansi 5% (0,05), maka H0 ditolak. Artinya, terdapat 
pengaruh signifikan antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa. 
b. Jika p-value > taraf signifikansi 5% (0,05), maka H0 diterima. Artinya, tidak 
terdapat pengaruh signifikan antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar 
siswa. 
Dari Tabel Hasil Persamaan Regresi Linier Sederhana di atas, dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pengelolaan kelas terhadap motiasi belajar 
siswa, karena nilai p-value lebih kecil daripada taraf signifikansi 5% (0,001 < 0,05). 
Dengan demikian, H0 ditolak. 
Uji hipotesis (Uji F) 
Pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh variabel prediktor atau independent terhadap variabel respon atau 
kriterium. Hasil uji hipotesis seperti terlihat pada tabel ANOVA berikut: 
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Tabel 10 
Hasil Uji Regresi Sederhana 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 239.435 1 239.435 16.426 .001
a
 
Residual 189.498 13 14.577   
Total 428.933 14    
a. Predictors: (Constant), pengelolaankelas    
b. Dependent Variable: motivasibelajar    
 
Tabel ANOVA di atas nilai JKR (jumlah kuadrat regresi), JKG (jumlah 
kuadrat galat) dan JKT (jumlah kuadrat total) dari model regresi yang 
diperoleh.Dapat kita lihat pada kolam nilai F dan nilai p-valuenya. 
a. Jika p-value < taraf signifikannya 5% (0,05), maka H0 ditolak. Artinya, terdapat 
pengaruh signifikan antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa. 
b. Jika p-value > taraf signifikan 5% (0,05), maka H0 diterima. Artinya tidak 
terdapat pengaruh signifikan antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar 
siswa.  
Dari tabel Anova diatas, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa, karena nilai p-value lebih 
kecil dari pada taraf signifikansi 5% (0,001 > 0,05) dengan demikian, H0 ditolak. 
Uji determinasi (R Square) 
Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen (pengelolaan kelas) terhadap perilaku peserta 
didik.Berikut ini hasil uji determinasi (R Square). 
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Tabel 11 
Hasil Uji Regresi Sederhana  
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .747
a
 .558 .524 3.818 
a. Predictors: (Constant), pengelolaankelas 
 
Sumber : Data diolah 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai R Squared menunjukkan angka 
0,558. Artinya, dengan menggunakan model regresi, diketahui pengaruh variabel 
pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa adalah 55,8 %, sedangkan sisanya 
sebesar 44,2 % dipengaruhi oleh variabel lain. 
E.  Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa:   
1. Pengelolaan kelas di kelas IV MIS Darul Istiqamah Makassar berada pada 
skor rata-rata 76 dan standar deviasi 5, dengan nilai terendah 65 dan nilai 
tertinggi 85. Hal ini berarti pengelolaan kelas di kelas IV berada pada kategori 
kurang baik. 
2. Motivasi Belajar Siswa kelas IV di MIS Darul Istiqamah Makassar berada 
pada skor rata-rata nilai meannya 65 dan standar deviasinya sebesar 5, dengan 
nilai terendah 55 dan nilai tertingginya 75. skor ini dikatakan dalam kategori 
sedang. 
3. Pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar kelas IV di MIS Darul 
Istiqamah Makassar. 
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 Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah diuraikan, maka dapat 
dikemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa kelas IV di MIS Darul 
Istiqamah Makassar. Hal ini tercermin dalam out put SPSS berdasarkan tabel 
ANOVA dapat kita ketahui bahwa sig. Deviation from linierity sebesar 0,921 
dalam hali ini nilai 0,921>0,05 yang merupakan standar signifikan maka dapat 
kita simpulkan bahwa H1 diterima yang artinya terdapat hubungan linier 
antara variabel pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa. Adapun itu 
untuk mengetahui pengaruh dari variabel X dan Y peneliti menggunakan Uji 
hipotesis atau Uji F dengan menggunakan output SPSS dari tabel ANOVA 
dapat diketahui terdapat pengaruh signifikan antara pengelolaan kelas 
terhadap motivasi belajar siswa, karena nilai P-value lebih kecil dari pada 
taraf signifikan 5% (0,001<0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang diperoleh dari melakukan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Pengelolaan kelas di kelas IV MIS Darul Istiqamah Makassar berada pada skor 
rata-rata 76 dan standar deviasi 5, dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 
85. Hal ini berarti pengelolaan kelas di kelas IV berada pada kategori kurang 
baik 
2. Motivasi Belajar Siswa kelas IV di MIS Darul Istiqamah Makassar berada  
pada skor rata-rata nilai meannya 65 dan standar deviasinya sebesar 5, dengan 
nilai terendah 55 dan nilai tertingginya 75. skor ini dikatakan dalam kategori 
sedang. 
3. Terdapat Pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar kelas IV di MIS 
Darul Istiqamah Makassar 
.. 
B. Implikasi Penelitian 
1. bagi orang tuadiharapkan memberikan motivasi kepada siswa dengan 
memberikan semangat dalam belajar dan kehormatan atas usaha belajar anak, 
dan menciptakan suasana lingkungan belajar yang kondusif di rumah. 
2. bagi pihak sekolah agar meningkatkan pengelolaan kelasnya, bukan hanya itu 
diharapkan guru juga dapat meningkatkan keterampilan mengajarnya supaya 
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan. 
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3. siswa diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan motivasi 
belajarnya baik itu karena mendapat dorongan dari luar maupun dari dalam 
dirinya sendiri. 
4. bagi peneliti, peneliti pendidikan yang tertarik untuk mengadakan penelitian 
ini, agar dapat meneliti lebih mendalam lagi terkait dengan pengelolaan kelas 
dan motivasi belajar siswa. 
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LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN KELAS 
 
Nama Sekolah  : MIS Darul Istiqamah Makassar    Nama Guru : Alauddin S.pd 
Mata Pelajaran : IPS               Tanggal       : 2 Agustus 2018 
Materi Ajar        : tokoh-tokoh pahlawan nasional  
  indonesia 
Kelas    : IV 
Petunjuk : 
Berikut ini daftar pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru 
di dalam kelas, pengamat memberi tanda check list (√)  pada kolom yang sesuai. 
Keterangan : 
Skor  4 : sangat sesuai 
Skor  3 : sesuai 
Skor  2: kurang sesuai 
Skor  1 : tidak sesuai 
No.  Aspek yang diamati Sangat 
sesuai 
sesuai Kurang 
sesuai 
Tidak 
sesuai 
1.  Guru menyiapkan siswa 
sebelum pelajaran dimulai 
    
2.  Guru membagi perhatian 
kepada seluruh siswa 
    
3.  Guru menggunakan variasi 
dalam mengajar 
    
4.  Guru menyampaikan 
pembelajaran dengan bahasa 
yang mudah dipahami siswa 
    
5.  Guru memberikan petunjuk 
dan arahan yang jelas ketika 
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menyuruh siswa mengerjakan 
soal atau melakukan sesuatu 
6.  Guru menegur siswa yang ribut 
ketika pembelajaran 
berlangsung 
    
7.  Guru memberikan hukuman 
kepada siswa yang melanggar 
peraturan dan membuat 
kesalahan ketika pembelajaran 
berlangsung 
    
8.  Guru memberikan 
pujian/hadiah kepada siswa 
yang mentaati peraturan dan 
mengerjakan soal dengan benar 
    
9.  Guru mengadakan persaingan 
atau kompetisi kepada siswa 
    
10.  Guru membagi kelompok 
belajar siswa ketika 
pembelajaran berlangsung 
    
11.  Guru mengatur tempat duduk 
dan meja siswa 
    
12.  Guru meletakkan alat belajar di 
tempat yang mudah dijankau 
    
13.  Guru menempatkan hiasan 
dinding yang berkaitan dengan 
pembelajaran di tempat yang 
pas 
    
14.  Guru mengatur tata cahaya     
15.  Guru memeriksa kebersihan 
kelas 
    
  
Berdasarkan observasi mengenai pengelolaan kelas pada kelas IV, dapat 
diketahui bahwa guru selalu menyiapkan siswa sebelum memulai pembelajaran, guru 
membagi perhattian kepada siswa dan selalu menegur siswa yang ribut yang ribut 
ketika pembelajaran sedang berlangsung. Petunjuk yang maupun arahan yang 
diberikan guru sudah termasuk jelas, namun tetap saja ada beberapa siswa yang 
belum memahami dengan jelas apa yang di sampaikan oleh guru sehingga merekapun 
bertanya kembali, selama pembelajaran ketika guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa guru selalu memberi pujian kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari 
guru. Tempat duduk dan meja siswa sering di atur oleh guru agar tertata rapi dan 
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tidak berantakan, kebersihan kelas juga sering diperhatikan guru ketika sedang 
mengajar. 
Terkadang guru mengadakan variasi dalam mengajar dan mengadakan 
persaingan atau kompetisi, dan guru memberikan hukuman kepada siswa yang sering 
menganggu dan ribut ssat pembelajaran belajaran berlangsung, agar suasana dalam 
pempelajaran tetap tenang. Tidak ada hadiah yang diberikan guru kepada siswa yang 
mengerjakan soal dengan benar guru juga tidak membagikan kelompok belajar serta 
tidak menempatkan hiasan dinding dan sejenisnya karena benda-benda tersebut sudah 
berada di tempat yang di tentukan. 
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Skor Hasil pengolahan angket pengelolaan kelas berdasarkan 
pengamatan siswa 
No. Nama siswa  Item soal  Tota
l 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1.  Dzul Fadli A 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 75 
2.  Musaddik  4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 78 
3.  Ariansyah  4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 82 
4.  Muh. Fajrin  3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 65 
5.  Fajar  4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 75 
6.  Muh. Nasbi 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 76 
7.  Luna Kirana 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 78 
8.  Nuratika R 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 79 
9.  Siti Hadina 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 67 
10.  Putri Saila  4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 80 
11.  Jumalia  4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 73 
12.  Aulia  3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 76 
13.  Riska A 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 85 
14.  Fajar  4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 2 77 
15.  Farah Fadila  4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 5 83 
Jumlah  1149 
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Skor Hasil Perhitungan Kuensioner/Angket tentang Motivasi Belajar Siswa 
 
No. Nama siswa  Item soal  Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
1.  Dzul Fadli A 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 65 
2. m Musaddik 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 70 
3.  Ariansyah 4 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 62 
4.  Muh. Fajrin 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 55 
5.  Tegar 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 3 4 65 
6.  Muh. Nasdi 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 68 
7.  Luna Kirana 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 3 60 
8.  Nuratika R 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 69 
9.  Siti Hadina 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 57 
10.  Putri Saila 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 67 
11.  Jumalia 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 65 
12.  Aulia 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 59 
13.  Riska Amelia 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 75 
14.  Fajar 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 4 4 4 69 
15.  Farah Fadila 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 70 
Jumlah  970 
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KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa 
Variabel  Indikator  Item + Jumlah 
Motivasi belajar Adanya hasrat dan keinginan 
dalam belajar 
 
1,2,3,4 
 
4 
 
Adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar 
 
5,6,7,8 
 
 
4 
Adanya harapan cita-cita masa 
depan 
 
9,10,11 
 
3 
Adanya penghargaan dalam 
belajar 
 
12,13,14 
 
3 
Adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar 
 
15,16,17 
 
3 
 
Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif 
 
18, 19.20 
 
3 
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KISI-KISI ANGKET PENGELOLAAN KELAS 
Variabel  Indikator  Item soal Jumlah 
Pengelolaan kelas 
 
Kondisi belajar yang optimal   
1,4,14,16 
 
4 
 
Menunjukkan sikap tanggap  
2,5,6,12,13,20,21 
 
 
7 
Memberi dan memusatkan 
perhatian 
 
9,10,11,15,17,23 
 
6 
Memberikan petunjuk dan 
tujuan yang jelas 
 
3,7,8,18,19,22 
 
6 
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LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN KELAS 
 
Nama Sekolah  :     Nama Guru :  
Mata Pelajaran :     Tanggal       : 
Materi Ajar        : 
Kelas    : 
Petunjuk : 
Berikut ini daftar pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru 
di dalam kelas, pengamat memberi tanda check list (√)  pada kolom yang sesuai. 
Keterangan : 
Skor  4 : sangat sesuai 
Skor  3 : sesuai 
Skor  2: kurang sesuai 
Skor  1 : tidak sesuai 
No.  Aspek yang diamati Sangat 
sesuai 
sesuai Kurang 
sesuai 
Tidak 
sesuai 
1.  Guru menyiapkan siswa 
seelum pelajaran dimulai 
    
2.  Guru membagi perhatian 
kepada seluruh siswa 
    
3.  Guru menggunakan variasi 
dalam mengajar 
    
4.  Guru menyampaikan 
pembelajaran dengan bahasa 
yang mudah dipahami siswa 
    
5.  Guru memberikan petunjuk 
dan arahan yang jelas ketika 
menyuruh siswa mengerjakan 
soal atau melakukan sesuatu 
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6.  Guru menegur siswa yang ribut 
ketika pembelajaran 
berlangsung 
    
7.  Guru memberikan hukuman 
kepada siswa yang melanggar 
peraturan dan membuat 
kesalahan ketika pembelajaran 
berlangsung 
    
8.  Guru memberikan 
pujian/hadiah kepada siswa 
yang mentaati peraturan dan 
mengerjakan soal dengan benar 
    
9.  Guru mengadakan persaingan 
atau kompetisi kepada siswa 
    
10.  Guru membagi kelompok 
belajar siswa ketika 
pembelajaran berlangsung 
    
11.  Guru mengatur tempat duduk 
dan meja siswa 
    
12.  Guru meletakkan alat belajar di 
tempat yang mudah dijankau 
    
13.  Guru menempatkan hiasan 
dinding yang berkaitan dengan 
pembelajaran di tempat yang 
pas 
    
14.  Guru mengatur tata cahaya     
15.  Guru memeriksa kebersihan 
kelas 
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PENGARUH PENGELOLAAN KELAS TERHADAP MOTIVASI ELAJAR 
SISWA KELAS IV di MIS DARUL ISTIQAMAH MAMOA RAYA 
MAKASSAR 
ANGKET PENGELOLAAN KELAS 
Nama   : 
Kelas   : 
No. Absen :  
 
PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Tulislah nama dan kelas dengan lengkap ! 
2. Bacalah  Angket di bawah ini dengan seksama dan jawablah semua 
pertanyaan dan pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
3. Berilah tanda check list (√)  pada kolom jawaban yang disediakan 
4. Periksalah kembali jawaban adik-adik sebelum dikumpulkan 
5. Selamat mengerjakan. 
Keterangan : 
 SS : Sangat Sesuai 
S   :  Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
No.   
Pernyataan 
Pilihan jawaban 
SS  S KS  TS 
1. Guru saya selalu memeriksa 
tugas-tugas sekolah siswa 
    
2. Pada saat proses pembelajaran 
guru berusaha mendekatkan 
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diri  dengan anak didiknya 
3. Guru menggunakan bahasa 
yang baik yang mudah 
dipahami siswa 
    
4. Pada saat pembelajaran guru 
saya sangat ramah dan 
bersemangat sehingga 
pembelajaran berjalan dengan 
lancer 
    
5. Guru kelas saya memberi 
hukuman kepada siswa yang di 
kelas jika melakukan tingkah 
laku yang tidak baik 
    
6. Guru selalu memberikan 
arahan untuk saya belajar 
dengan rajin 
    
7. Guru kelas saya menciptakan 
pembelajaran yang menarik 
untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam 
belajar 
    
8. Guru kelas saya mengajar 
menggunakan media yang 
bervariasi, misalnya gambar, 
dan alat-alat yang bisa kami 
cobakan 
    
9. Saat pembelajaran berlangsung 
guru di dalam kelas guru saya 
berusaha menggunakan media 
gambar yang menarik sesuai 
dengan materi yang diajarakan 
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10. Guru saya membernttuk 
kelompok belajar sehingga 
kami lebih semangat dalam 
belajar 
    
11. Guru memberikan hukuman 
kepada siswa bila ada anak 
yang terlambat masuk kelas 
    
12. Guru kelas saya sering 
mengingatkan anak didiknya 
untuk datang sekolah tepat 
waktu 
    
13. Guru kelas saya berusaha 
membimbing dan 
memperhatikan semua siswa 
saat diskusi 
    
14. Guru saya membagi kelompok 
belajar untuk anak didiknya 
agar pembelajaran 
menyenangkan 
    
15. Saat saya mengalami kesulitan 
dalam belajar, guru berusaha 
membimbing sampai saya 
paham 
    
16. Setiap hari guru mengontrol 
kelas kami agar tidak terjadi 
keributan di dalam kelas 
    
17. Guru saya berusaha menegur 
jika ada muridnya yang tidak 
di siplin 
    
18. Guru kelas saya memberikan 
tugas dengan petunjuk yang 
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jelas 
19. Guru kelas saya sering 
mengingatkan kami untuk 
belajar agar mendapatkan nilai 
yang bagus 
    
20. Guru kelas saya masuk kelas 
tepat waktu dan keluar tepat 
waktu. 
    
21. Guru memberi pujian terhadap 
siswa yang rajin menjawab 
pertanyaan dari guru 
    
22.  Guru saya sering memberikan 
tugas individu dan meminta 
siswa memaparkan di depan 
kelas. 
    
23.  Guru sering memberikan 
hadiah kepada siswa yang bisa 
mengerjakan tugas. 
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PENGARUH PENGELOLAAN KELAS TERHADAP MOTIVASI ELAJAR 
SISWA KELAS IV di MIS DARUL ISTIQAMAH MAMOA RAYA 
MAKASSAR 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Nama   : 
Kelas   : 
No. Absen :  
 
PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Tulislah nama dan kelas dengan lengkap ! 
2. Bacalah  Angket di bawah ini dengan seksama dan jawablah semua 
pertanyaan dan pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
3. Berilah tanda check list (√)  pada kolom jawaban yang disediakan 
4. Periksalah kembali jawaban adik-adik sebelum dikumpulkan 
5. Selamat mengerjakan. 
Keterangan : 
SS : Sangat Sesuai 
S   :  Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
No.   
Pernyataan 
Pilihan jawaban 
SS  S KS  TS 
1. Saya semangat belajar karena 
ingin menjadi orang pintar 
    
2. Saya selalu berusaha 
menyelesaikan tugas dengan 
baik di sekolah maupun di 
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rumah 
3. Saya tidak mengerjakan tugas 
yang diberikan guru dengan 
baik 
    
4. Saya selalu mengulang 
kembali materi yang telah 
diajarkan guru 
    
5. Saya rajin belajar karena ingin 
mendapatkan rengking kelas 
    
6. Saya malas belajar karena tidak 
ingin menjadi juara kelas 
    
7. Saya akan rajin belajar untuk 
mendapatkan nilai yang bagus 
    
8. Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan 
sungguh-sungguh 
    
9. Saya belajar karena ingin 
mencapai cita-cita 
    
10. Saya belajar dengan giat 
karena ingin menjadi orang 
yang berguna bagi nusa dan 
bangsa 
    
11. Saya semangat belajar karena 
Ingin menjadi orang yang 
berprestasi 
    
12. Saya senang diberi pujian 
ketika rajin menjawab 
pertanyaan dari guru 
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13. Saya senang mendapat pujian 
dari teman ketika nilai ulangan 
saya bagus 
    
14.  Saya semakin rajin belajar jika 
diberi hadiah ketika nilai saya 
bagus 
    
15. Saya senang ketika ada 
permainan dalam pembelajaran 
 
    
16. Saya senang mengajak teman-
teman untuk belajar 
berkelompok 
 
    
17. Saya senang mengerjakan soal-
soal yang bervariasi 
 
    
18. Saya merasa nyaman belajar 
dengan kondisi kelas tenang 
 
    
19.  Saya senang belajar pada kelas 
yang tertata rapi 
 
    
20. Saya senang belajar 
menggunakan media yang 
menarik 
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Gambar 1 
Kegiatan siswa mengisi angket penelitian 
 
Gambar 2 
Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPS di kelas IV 
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Gambar 3 
Kegiatan memamdu siswa mengisi angket penelitian 
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